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ABSTRAK

Isra Ningsa, 2023. “Pengaruh Luas Lahan dan Tenaga Kerja Terhadap
Pendapatan Petani Jagung Di Desa Bontobaji, Kecamatan Kajang, Kabupaten
Bulukumba”. Skripsi Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing |
Andi Jam’an dan Pembimbing Il Hj Arniati

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh luas lahan dan tenaga kerja
terhadap pendapatan/ petani jagung di, Desa Boniobaji, Kecamatan Kajang,
Kabupaten Bulukumba. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan tehnik wawancara yang dilakukan secara langsung kepada
petani jagung sebagai responden dengan. menggunakan koesiuner. Dari hasil
penelitian diperoleh<bahwa luas' lahan-berpengaruh secara. positif dan_signifikan
terhadap pendapatan petani jagung di Desa Bontobaji, Kecamatan Kajang,
Kabupaten Bulukumba. Tenaga kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap pendapatan petani jagung di Desa Bontobaji, Kecamatan ' Kajang,
Kabupaten Bulukumba. Secara simultan luas lahan dan tenaga kerja bersama-sama
berpengaruh positif terhadap pendapatan petani jagung di Desa Bontobaji,
Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba.

Kata kunci : Luas Lahan, Tenaga Kerja dan Pendapatan Petani Jagung.



ABSTRACT

Isra Ningsa, 2023. "The Effect of Land Area and Labor on the Income of Corn
Farmers in Bontobaji Village, Kajang District, Bulukumba Regency". Thesis

Department of Development Econo Faculty of Economics and Business,
University of Muhammadiyah Makass pervised by Advisor | Andi Jam'an
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia menjadi negara agraris yang mengandalkan sektor pertanian
sebagai mata pencarian penduduk dan sebagai penopang pembangunan,
sehingga sektor pertanian di Indonesia menjadi sektor penting bagi
perekonomian bangsa. Selain itu, sektor pertanian menjadi salah satu sandaran
hidup bagi sebagian besar penduduk Indonesia yang mayoritas. masyarakatnya
bekerja di sektor pertanian. -Oleh karena itu, sektor ‘pertanian diharapkan
menjadi basis pertumbuhan ekonomi dimasa yang akan datang. Salah satu
komoditi yang selalu menjadi andalan disektor pertanian adalah Jagung, karena
Jagung merupakan salah satu bahan pokok makanan diindonesia yang memiliki
kedudukan-penting setelah beras. Selain menjadi bahan makanan, Jagung juga

banyak digunakan sebagai pakan ternak dan bahan baku industri.

Berdasarkan data prognosa kementrian pertanian dan Badan Pusat
Statistik (BPS), Luas panen Nasional periode Januari-Desember 2021 seluas
4,15 juta hektare, dengan Volume Produksi bersihnya mencapai sebesar 15,79
juta ton dengan kadar air 14 persen. Sementara kebutuhan jagung selama satu
tahun bagi bahan pakan ternak maupun konsumsi dan industri pangan total
mencapai 14,37 juta ton. Sehingga dengan menambahkan stok akhir desember
2020 (carry over) sebesar1,43 juta ton di peroleh stok jagung 2021 sebanyak
2,85 juta ton. Hal ini menggambarkan terbukanya peluang usaha tani jagung

dalam negeri



Pengembangan yang serius akan menghasilkan pemantapan pada
peningkatan kebutuhan pangan dan bahan baku industri, kebutuhan nutrisi dan
pemantapan ketahanan pangan rumah tangga serta dapat mengatasi masalah
kemiskinan khususnya petani berlahan sempit marjinal (badan penelitian dan

pengembangan pertanian, 2006).

Jagung merupakan pangan penyumbang terbesar kedua terhadap
Produk Domestik’ Regional Bluto (PDRB) setelah Padi (Zubachtirodin et
al.2007). -Produksi jagung diindonesia masih relative rendah dan masih belum
dapat memenuhi. kebutuhan kensumen.yang. cenderung meningkat. Bahkan,
produksi jagung Nasional belum mampu mengimbangi permintaan yang
sebagian dipacu oleh pengembangan industri pakan dan pangan (Budiman
2012), masih rendahnya produksi jagung ini disebabkan oleh berbagai faktor
antara lain teknologi bercocok tanam yang masih kurang , penyediaan sarana
produksi. yang masih belum tepat serta kurangnya permodailan petani jagung

untuk melaksanakan produksi sampai kepemasaran hasil.

Jagung sering atau kebanyakan dikonsumsi oleh kalangan bawah,
harga jagung lebih murah di-bandingkan dengan beras, sehingga yang kurang
mampu dapat memenuhi kebutuhan primer mereka. Salah satu, daerah yang
memproduksi jagung vyaitu di Kabupaten Bulukumba terkhususnya di
Kecamatan Kajang, di Desa Bontobaji. Mengenai luas lahan, luas panen dan
hasil produksi disetiap Kecamatan yang ada di Kabupaten Bulukumba selama

kurun waktu 2015-2019 dapat dilihat pada table di bawah ini.



Tabel 1.1 Luas Lahan dan Luas Panen Jagung (Pipilan Kering) di

Kabupaten Bulukumba

No Kecamatan Luas lahan (ha) Luas Panen (ha)

1. | Gantarang 714,00 709,00
2. | Ujung Bulu 1,00 -
3. Ujung Loe 5.040,00 4.953,00
4. | Bontobahari 1.459,00 2.633,00
5. Bontotiro 2.771,00 4.605,00
6. | Herlang 2.362,00 4.147,00
7. | Kajang 8.329,00 9.532,00
8. | Bulukumpa 337,00 596,00
9. | RilauAle 277,00 210,00
10. | Kindang 33,00 187,00

Sumber: Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kab.Bululumba,
2020.

Dari- Tabel 1.1 diatas menunjukkan kecamatan yangpaling luas adalah
Kecamatan Kajang dan luas panen di Daerah tersebut lebih luas jika

dibandingkan dengan kecamatan lain yang ada di Kabupaten Bulukumba.

Tabel 1.2 Luas Lahan dan Luas Panen jagung di Kabupaten Bulukumba
Tahun 2015-2019

Tahun Luas Lahan (ha) Luas Panen (ha)
2015 26.905 26.652
2016 36.351 25.790
2017 26.964 33.723
2018 28.011 27.127
2019 21.323,00 27.572,00

Sumber: Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kab.Bululumba,
2020.

Dari Tabel 1.2 menunjukkan bahwa luas lahan pada tahun 2016 sangat
luas, namun luas panennya hanya 25.790 (ha) hal itu disebabkan karena adalah

peralihan fungsi lahan.



Untuk dapat meningkatkan pendapatan petani Jagung maka diperlukan
berbagai informasi terkait dengan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
pendapatan petani dan produktivitas itu sendiri, Menurut Suratiyah (2015).
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi besarnya biaya dan pendapatan yaitu
terdiri dari faktor external dan faktor Internal. Faktor eksternal terdiri faktor
Produksi (imput) dan produksi (output) sedangkan faktor internalnya terdiri dari

Umur Petani, Jumlah tenaga kerja, Pendidikan, Luas lahan dan Modal.

Luas atau .sempitnya lahan pertanian’ juga sangat berpengaruh
terhadap penghasilan petani jagung, hal ini di ' karenakan semakin luas lahan
yang sedang diusahakan maka akan semakin besar pendapatan yang bisa di
peroleh. Jadi, apabila petani memiliki lahan 1 hektar maka pendapatannya juga
sangat banyak namun semua juga tergantung pada perawatannya, misalnya
pemberian-pupuk dan pestisida yang bisa mempengaruhi hasil-produksi jagung,
sehingga pendapatan yang diperoleh bisa saja mengalami penurunan meskipun

memiliki lahan.yang luas.

Disamping‘itu;, tenaga kerja juga merupakan-unsur penentu bagi petani
yang tergantung pada musim. Kekurangan tenaga kerja berakibat pada
mundurnya penanaman sehingga berpengaruh pada pertumbuhan tanaman,
produktivitas dan kualitas produk sehingga hasil yang didapatkan petani juga

akan berpengaruh (Isfrisal dan Bobby Rahman, 2018).

Desa Bontobaji merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan

Kajang, Kabupaten Bulukumba yang hampir semua penduduknya berprofesi



sebagai petani, di daerah ini jagung merupakan salah satu makanan pokok
utama sehingga penanaman jagung dilakukan dua kali dalam satu tahun dan

satu kali penanaman butuh tiga bulan baru bisa panen.

Namun, pendapatan petani jagung tidak menentu, hal ini terjadi karena
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akukan penelitian
mengenai adap Pendapatan
Petani Jagung di Desa Bontobaji, Kecamatan Kajang, Kabupaten

Bulukumba.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1. Apakah luas lahan berpengaruh adap pendapatan petani Jagung di Desa

Bontobaji Kecamatan A an Bulukumba?.
' \ dapatan petani jagung di

2. Apakah Tenaga K

) o
b AQRAE T,

bidang ilmu

, dan menjadi

a. Bagi Penulis

Sebagai wadah ilmu pengetahuan dan sumbang saran. Pemikiran dan
informasi mengenai kesejahteraan ekonomi masyarakat.
b. Sebagai aset dokumentasi yang dapat digunakan sebagai referensi

bahan ajar mengenai pendapatan yang diperoleh oleh petani jagung.



c. Bagi masyarakat

Sebagai bahan ukur dan informasi terkhusus untuk para petani mengenai

penghasilan petani jagung.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Ali 2019).

Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam

satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan



tertentu. Pendapatan petani adalah selisih antara penerimaan dan semua
biaya.
Dalam banyak hal jumlah total biaya ini selalu lebih besar bila analisis

ekonomi yang dipakai dan selalu lebih kecil bila analisis finansial yang

dipakai. Oleh karena itu, semelakukan analisis perlu di ketahui

analisis apa yang dig vi.2006).

Menurut Gus! atani. merupakan pengorbanan
yang ;-./
m Q'}
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tersisa setelah dikurangi biaya langsung barang yang dijual. Keuntungan,

disisi lain, adalah uang yang tersisa setelah semua bahan untuk bisnis yang
berkembang. (TC) adalah pendapatan bersih yang diperoleh petani dengan

mengurangi pendapatan total dengan biaya total. (TR) adalah pendapatan



total dari penjualan jumlah produk yang dihasilkan (jumlah produk dikalikann
harga yang berlaku).
Pendapatan yang diperoleh petani dari kegiatan usahataninya

tergantung atas kombinasi penggunaan faktor produksi untuk hasil perolehan

produksi yang maksimal. Besar ilnya hasil perolehan produksi tersebut
tergantung atas kepu engalokasikan sumber daya

usahataninya berdasa

enggunaan lahan, jumlah

am menjalankan

ngkan kebutuhan

hidup ma 0 : -budaya (Sudrajat,

Lahan merupakan faktor produksi yang paling penting dibandingkan
dengan faktor produksi yang lainnyakarena balas jasa yang diterima oleh

lahan lebih tinggi dibandingkan dengan faktor yang lainnya. Jika luas lahan



meningkat maka pendapatan petani juga akan meningkat, demikian juga
sebaliknya (Sumiana,2017). Dipandang dari sudut efisiensi, semakin luas
lahan yang diusahakan maka semakin tinggi produksi dan pendapatan

persatuan luasnya.

Pengukuran luas usaha dapat diukur dengan berdasarkan hal-hal

sebagai berikut :

terma /\‘ pu" nga ‘HJQ/, \

0}.’ y \\\‘\‘i'l.//

ang ada dalam usahatani

lan tIumlieé Q '\ aMm

a. Jumlah area yang tersedia termasuk untuk keperluan budidaya, padang

rumput, kayu dan lahan kering.
b. Tipe tanah, termasuk faktor kemiringan, ketinggian dan permukaannya.

c. Tingkat kesuburan tanah



d. Faktor iklim termasuk curah hujan tahunan, perkembangan musim dan

lain-lain ( Arifin 2015).

Bagi seorang petani semakin luas lahan yang mereka usahakan maka

produksi akan semakin tinggi, dari produksi yang tinggi tersebut maka

hasilkan sehingga dengan demikian

1
||||||||

'''''''

arkan dapat
seluas tanah
upah. Tenaga

tidak terlalu

juga tenaga kerja yang tidak pernah dinilai dengan uang.

Menurut (Rahim dan Retno, 2007), menyatakan usahatani yang
mempunyai luas lahan yang berskala kecil biasanya disebut usahatani skala

kecil. Dapat diartikan bahwa jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk



menggarap lahan pertanian tergantung dengan luas lahan tersebut. Jika
ukuran lahan berskala kecil, maka tenaga kerja yang dibutuhkan pasti tidak
banyak dan biasanya berasal dari keluarga sendiri. Berbeda dengan

usahatani yang berskala besar, pasti membutuhkan lebih tenaga kerja

tambahan selain dari keluarga s iri, karena lahan yang digarap juga luas.

Besar kemungkinan aka

dengan
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tanpa

an memperhatikan

produktivitas dan prestasi kerja

b. Lamanya Waktu Bekerja

Lamanya waktu bekerja seseorang dipengaruhi oleh keadaan orang

tersebut dan iklim suatu tempat tertentu.



c. Kehidupan sehari-hari

Kehidupan sehari-hari seorang pekerja dapat dilihat dari keadaan

makanan dan gizi, rumah, kesehatan, dan keadaan lingkungan.

Kecakapan e ne kinerja seseorang.

pengetahuan, dan

penulis jadikan referensi dari penelitian ini.



Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

N Nama Judul Metode Alat Hasil Penelitian
o | Peneliti, Penelitian Penelitian Analisis
Tahun
Penelitian
1 | Atikah Pengaruh Metode Mengguna | Hasil Penelitian
Melida Modal, Luas | yang kan Menunjukkan Bahwa
Adawiyah | Lahandan digunakan | metode modal, luas lahan
(2021) Tenaga Kerja | adalah analisis dan tenaga kerja
Terhadap Metode kuantitatif ~ | secara bersama-
Pendapatan Simple dengan sama berpengaruh
Petani Random regresi terhadap pendapatan
Jagung Desa | Sampling linear petani jagung di
Rejosari berganda. | Desa Rejosari
Kecamatan Kecamatan Gondang
Gondang Kabupaten
Kabupaten Tulungagung.
Tulungagung
2 | Nur Pengaruh Mengguna | Mengguna | Hasil penelitian
Habibillah | Modal, Luas kan data kan menunjukkan bahwa
(2019) Lahan dan primer metode modal berpengaruh
Tenaga kerja | yang analisis positif dan signifikan
terhadap diperoleh kuantitatif | terhadap produksi
Rroduksi dari hasil dengan usahatani padi, luas
Usahatani wawancara | regresi lahan berpengaruh
Padi di Desa linear positif dan signifikan
Kotasan, berganda. .. | terhadap produksi
Kecamatan petani padi, dan
Galang tenaga kerja
Kabupaten berpengaruh positif
Deli Serdang dan signifikan
terhadap pendapatan
petani padi di Desa
Kotasan, Kecamatan
Galang Kabupaten
Deli Serdang
3 | Nur Faktor-faktor | Metode Mengguna | Hasil penelitian
Rahmania | yang Analisis kan regresi | menunjukkan bahwa
(2021) mempengaru | yang linear luas lahan
hi digunakan | berganda berpengaruh positif
peningkatan adalah dan signifikan
pendapatan Metode terhadap pendapatan




petani jagung

Kuantitatif.

petani jagung dan

di Desa tenaga kerja
Ranggo, berpengaruh positif
Kecamatan namun tidak
Pajo, signifikan terhadap
Kabupaten pendapatan petani
Dompu, NTB jagung.
Ridha Analisis Mengguna | Metode Hasil penelitian
(2017) Faktor-faktor | kan.cara yang menunjukkan bahwa
Yang penelitian digunakan | Luas lahan dan
Mempengaru | lapangan adalah tenaga kerja
hi kuantitatif | berpengaruh positif
Pendapatan dengan uji | dan signifikan
Petani di statistik terhadap pendapatan
kecamatan regresi petani di kecamatan
Nurussalam linear. Nurussalam Aceh
Aceh Timur. Timur.
Anak Pengaruh Mengguna | Metode Hasil penelitian
Agung Luas Lahan, | kan tehnik | yang menunjukkan bahwa
Ketut Tenaga Kerja | penentuan | digunakan | luas lahan, tenaga
Ayuningsa | dan Modal sampel adalah kerja dan modal
si (2019) terhadap secara kuantitatif | secara simultan
Produksi purposive dengan uji | berpengaruh positif
usahatani sampling statistik dan signifikan
Jeruk regresi terhadap produksi
linear. jeruk-di Kecamatan

Tembuku Kabupaten
Bangli:

c. Kerangka Berfikir
Lahan adalah bagian dari lingkungan sebagai tempat manusia

melakukan kegiatan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya, seiring

berkembangnya zaman keterdesediaan akan lahan kosong yang semakin
terbatas salah satu faktor yang berpengaruh adalah tingginya tingkat

pertumbuhan penduduk. Luas atau sempitnya lahan juga sangat



berpengaruh terhadap pendapatan bagi petani yang mengusahakan
tanamannya pada lahan tersebut.
Hal ini disebabkan karena semakin luas lahan yang diusahakan maka

pendapatan juga akan semakin besar. Begitupun dengan tenaga kerja yang

berpengaruh terhadap penddi besar kecilnya pendapatan petani

dari hasil usahataninya o h ladang garapannya.

D. Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka fikir yang dilkakukan dalam
penelitian ini adalah (Statistical hipotesis), Maka peneliti dapat mengambil

hipotesis dalam penelitian ini yaitu :



. Luas Lahan diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan petani jagung di Desa Bontobaji, Kecamatan Kajang,
Kabupaten Bulukumba.

. Tenaga kerja diduga berpengaruh positif, namun tidak signifikan terhadap

pendapatan petani jagungdi Desa Bontobaji, Kecamatan Kajang,

Kabupaten Bulukumb



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digur m penelitian ini adalah Penelitian
Kuantitatif. Penelitian / engan mengumpulkan data

iC dan dianalisis untuk

o"
( .
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, a a Bonto Baji
bahwa daerah
engan kebutuhan
penelitian. Penelitian i ampai bulan April 2023
di Desa Bonto Baji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.

C. Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis data dalam Penelitian ini adalah :



. Data Kualitatif

. Data Kuantitatif

Data Kuantitatif merupakan data yang dapat dihitung secara langsung, yang
berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dalam bilangan atau

bentuk angka misalnya usia petani, biaya-biaya yang dikeluarkan petani,

jumlah produksi, penerimaan da bagainya.

an-dokumen dan

D. Populasi dan Sampel

1.

Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah petani sebanyak 30 kepala Keluarga
yang memiliki lahan pertanian Jagung, di Desa Bontobaji Kecamatan Kajang,

Kabupaten Bulukumba.



2. Sampel

Tehnik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah nonprobality sampling.
Jenis nonprobality sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sampling jenuh atau sering juga disebut juga sensus. Pengertian dari

sampling jenuh adalah tehnik ntuan sampel bila semua anggota

populasi dijadikan s apabila jumlah populasi relatif

’/! Al 218
() -

kecil, kurang dari 3| buat generalisasi dengan

ltan

pengumpulan data

dari daerah penelitan dengan cara menggali data yang sudah

didokumentasikan.



F. Definisi Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2015: 38) variabel adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian dapat ditarik kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan

tentang variabel

digunakan dalam

penelitian ini kemudian diuraikan menjadi indikator yang meliputi:

1. Pendapatan petani jagung (Y) adalah selisih antara total penerimaan
dengan total biaya yang dikeluarkan oleh petani di Desa Bontobaiji,

Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba.



2. Luas lahan (X1) adalah luas areal yang ditanami jagung atau
keseluruhan wilayah yang menjadi tempat penanaman atau mengerjakan
proses penanaman pada satu musim tertentu.

3. Tenaga Kerja (X2) adalah jumlah pekerja manusia yang termasuk dalam

proses penanaman jagung, ¢ ng dalam jumlah angka perorang.
G. Metode Analisis Data

putasi dan statistik yang

3
0
N

--------------

ah dalam model
regresi terjadi ketidaksama ariance dari residual satu pengamatan
dengan yang lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas sebagai

berikut



1. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk gelombang pola
tertentu teratur (gelombang melebur lalu menyempit maka

mengindikasikan terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, tidak ada titik yang menyebar diatas dan

Y = Pendapatan Petani Jagung

a = Konstanta

X1 = Luas lahan



X2 = Tenaga Kerja

bib2 = Koefisien Regresi Luas Lahan

e = Kesalahan

is, maka digunakan uji t, terdiri dari

Untuk melakukan pengujian hipote
1. thitung / \\
i r al UH
are 44" 3k : ,05=0,025

ik ©

$
4&&"

mempengaruhi
jkan antara nilai t-
hitung dengan nilai t-tabel dengan ketentuan jika t-hitung>t-tabel dengan
taraf signifikan 5% (0,5) maka variabel dependen secara individu
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika nilai t-

hitung t-tabel maka hipotesis ditolak ini berarti ada variabel (X) terhadap (Y),



b. t-hitung<t-tabel maka hipotesis diterima, ini berarti tidak ada pengaruh oleh
variabel (X) terhadap variabel (Y).
. Uji R? (Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi yang dinotasikan dengan R? digunakan untuk

melihat seberapa besar va variabel dependen (Y) yang dapat

diterangkan oleh variabe

(0 Sr?s1).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Letak Geografis

Desa Bontobaiji merupa atu Desa yang terletak di Kecamatan

Desa. Desa Bontobaiji

D\
¢(* P\S M UHA ﬂwzy ;—\ an Kecamatan

//"'ll\‘ ‘\
\\

sebaliknya. Oleh karena itu sumber daya ma penting untuk dapat
meningkatkan persaingan hingga menjadi sumber daya yang handal dalam

pembangunan Daerah.



3. Jumlah Penduduk berdasarkan jenis kelamin
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Bontobaji dapat

dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut :

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Presentase (%)

’,
2
’, -

penting dalam

pribadi maupun
keluarga. Ha 2 at p z £S3 obaiji. Penduduk di
Desa Bontobaji memiliki tingkat pendidikan yang berbeda-beda, dapat dilihat

pada tabel berikut:



Tabel 4.2 Jumlah penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan

Masyarakat di Desa Bontobaji

No. Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%)
1 TK 75 6
2 SD 50
3 SMP/SLTP
4
5

No. | Mata Pencaharian Jumlah (orang) Persentase (%)
1. PNS 7
2. TNI 14
3 Pengusaha 33 79
Total 42 100




Sumber : Kantor Desa Bontobaji

Tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat mata pencaharian di Desa

Bontobaji yaitu PNS sebanyaj 3 orang dengan (7%), TNI sebanyak 6 orang

dengan (14%), pengusaha 33 (79%).

6. Pola penggunaan Lahan A
| N \

a Bontobaji
den dalam

berusahatani,

Umur merupakan salah satu faktor didalam menentukan kemampuan
seseorang untuk beradaptasi dalam berbagai aktivitas termasuk dalam
berusahatani. Pada umumnya petani yang memiliki umur yang lebih muda

dan sehat jasmaninya memiliki fisik yang kuat.



Umur petani akan mempengaruhi kemampuan fisik bekerja dan cara
berfikir. Pada umumnya petani berusia tua lebih banyak pengalamannya
dibanding petani berusia muda. Walaupun diisi lain petani yang berusia

lebih tua banyak pengalamannya dibanding petani yang lebih muda dan

sehat cepat lebih cepat maI-haI baru yang dianjurkan karena

dan lebih dinamis mengimbangi

4 7 .r g berumur 41-
50 ta 2 : 2 erupakan jumlah
tertinggi, se umlah terendah berada pada mur 51-60 tahun

sebanyak 5 orang atau 17%. Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam
penelitian ini termasuk dalam kategori pada usia produktif dimana usia
produktif kisaran usia 15-55. Dimana pada usia produktif, seseorang akan
memiliki semangat yang tinggi dalam melakukan usahataninya serta lebih

cepat dan inovasi.



b. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan merupakan faktor penting dalam kehidupan
manusia baik untuk diri sendiri, oranglain dan lingkaran sekitarnya. Tingkat
pendidikan berpengaruh pada pola pikir bekerja. Berikut tabel tingkat

pendidikan responden petani jagung di Desa Bontobaji Kecamatan Kajang.

SLTA/SMA Sebanyak 2 orang atau 7% sedangkang Sarjana ada 1 orang

atau hanya 3%. Dimana dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
pendidikan seseorang. Cenderung semakin tinggi produktivitas logikanya,

semakin tinggi penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, cenderung



semakin inovatif yang akan membawa dampak positif bagi ekonomi

pembangunan.

. Pengalaman Petani

Pengalaman petani dapat dilihat dari lamanya seseorang menekuni

usahataninya. Semakin I ng menggeluti usahataninya, maka

akan semakin ba -r alaman yang mereka miliki. Pada

umumnya pe alaman berusahatani yang

K \\\\‘ il '://7/

S i
(.

lalam

Jumlah 30 100
Sumber: Data Primer setelah Diolah 2023




Tabel diatas menunjukkan bahwa petani yang memiliki pengalaman
berusahatani yang paling lama terdapat pada 1-10 tahun yaitu 12 orang
atau 40%. Sedangkan yang memiliki pengalaman terendah pada 31-40

tahun yaitu 3 orang atau 10%. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman

berusahatani akan berpengar orhadap tingkat keterampilan petani dan

mengelola USahata nggi pula pengetahuan dan

wawasan sehub elolanya.

/f pS MUHAM

uKAS

V.‘V 4'A

\\\\ﬂ;hl// &
v
o %

aby

tase (%)

33
3 37
4 6 20
5 3
6 2 7
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer, Setelah diolah 2023



Tabel diatas menunjukkan bahwa tanggungan keluarga petani
responden terbanyak yaitu 2 orang sebanyak 10 responden dengan jumlah
persentase 33%. Sedangkan jumlah tanggungan keluarga terendah yaitu 5
orang yakni 1 responden atau hanya 3%. Anggota keluarga berperan aktif
dalam mendorong pelaksa

usahataninya, besarnya tanggungan

n_produksi,tetapi mempengaruhi

||||||

lahan responden di Desa Bontobaji Kecamatan Kajang.



Tabel 4.8 Luas Lahan Responden Petani Jagung

Luas Lahan (ha) Frekuensi Persentase (%)
0,10-0,20 9 30
0,21-0,30 6 20
0,31-0,40 6 20
0,41-0,50 y

\\\‘\\\I\h./[/

tiga, vyaitu :

oleh anggota keluarga sehingga biaya untuk tenaga kurja bisa berkurang.
Berikut adalah jumlah tenaga kerja petani jagung di Desa Bontobaji,

Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba.



Tabel 4.9 Jumlah Tenaga Kerja Responden Petani Jagung

______

dimiliki ¢

No Tenaga Kerja Jumlah Petani Jagung Persentase (%)
1. 2-3 17 57
2. 4-6 8 26
3. 7-8 3 10
4. 7

enuhi tingkat

yang dimiliki

dapatan perkapita serta

menjadi tolak ukur kemajuan atau perkembangan ekonomi. Berikut data

responden berdasarkan pendapatan yang diperoleh selama musim panen.



Tabel 4.10 Distribusi Pendapatan responden

No. Pendapatan Frekuensi Persentase (%)
1. <Rp. 3.000.000 8 27
2. Rp.3.500.000-Rp.4.500.000 6 20
3. Rp.5.000.000-Rp.7.00 'Ai 00 9 30
4. Rp.7.500.000-Rp. ’//\\ 5 17
5. 2 6

enggunakan uji

asumsi Sé - ggunakan analisis

regresi. Adapun pengujiannya dapat dibagi dalam beberapa tahapan yaitu

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dengan grafik normal P-plot akan membentuk dua

garis lurus membentuk diagonal, kemudian plot data akan dibandingkan



dengan garis diagonal. Jika distribusi garis yang menggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Sebagaimana terlihat

pada gambar :

a. Uji Histogram

grafik histogram merupakan

Ragreesicn Standsrdized Residual

Sumber : Output SPSS 29 data diolah, Tahun 2023



Berdasarkan tampilan histogram pada gambar 4.1 diatas, dapat
diketahui bahwa garis grafik tidak melenceng ke kiri dan ke kanan,
serta membentuk keseimbangan. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uiji P-plot

ata dengan melihat butir-

NPT LLELLY oy

(]
ac oA cna [=1.] 1o

Obgerved Sum Prob

Sumber : Output SPSS 29 data diolah, Tahun 2023



Berdasarkan gambar 4.2 diatas, terlihat titik-titik menyebar
mengikuti garis diagonal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal berdasarkan uji P-plot.

2. Uji Heteroksedastisitas

Grafik scartterplot a nilai prediksi variabel dependen yaitu

E S dimana sumbu y adalah y yang

a he

________
AN ( "’._ [ 18(0} —y -




Sumber : Output SPSS 29 data diolah, Tahun 2023

Gambar tersebut, terlihat titik-titik yang menyebar secara acak
dan tidak membentuk suatu pola tertentu, serta tersebar baik di atas

maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

: Durbin-Watson
1 .9962 1993 935 11555 2.050

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Luas Lahan

b. Dependent Variable: Pendapatan
Sumber : Output SPSS 29, Data diolah tahun 2023



Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai durbin Watson
menunjukkan nilai sebesar 2.050 maka dapat disimpulkan bahwa
koefisien bebas dari gangguan dari autokorelasi.

4. Uji Multikolinearitas

Penelitian ini mengg dependen bariabel yaitu luas lahan,

dan tenaga kerja. U / KO i antar dependen variabel
M U lakukan uji Multikolinearitas.

H44, I;'\

Toir o

(Constant)
Luas Lahan .201 4.972
Tenaga Kerja .201 4972

a. Dependent Variable: Pendapatan
Sumber : Output SPSS 29 data diolah Tahun 2023



Hasil output SPSS 29 sebagaimana terlihat pada tabel 4.12 diatas,
dapat diketahui bahwa nilai toleran untuk variabel luas lahan adalah 0,201
dan lebih besar dari 0,10, dan tenaga kerja adalah 0,201 > 0,10.

Berdasarkan nilai tolerance dari dua variabel tersebut, dapat disimpulkan

penelitian  ini

<<3 \W‘
\\\‘\\lu,//

\\\‘ 5

......

t) 0

Luas .839 .095 939 8.866 <.001
Lahan

Tenaga .029 .091 .034  .321 751
Kerja

a. Dependent Variable: Pendapatan
Sumber : Aoutput SPSS 29 Data diolah Tahun 2023



Dalam menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini
digunakan analisis regresi linear berganda. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau

lebih variabel independen (bebas). Berdasarkan analisis regresi berganda

maka dihasilkan persamaan beri

Y =a+ bX1+bX2+

r seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Korelasi
(R) positif kuat apa bila hasil korelasi mendekati +1 atau sama dengan +1.
Korekasi negatif lemah apa bila hasil korelasi mendekati -1 atau sama

dengan -1. Tidak ada korelasi apabila hasil korelasi mendekati 0 atau sama



dengan 0. Jika korelasi bernilai +1 atau -1 maka variabelnya menunjukkan
korelasi sempurna positif atau negatif. Sementara korelasi determinan (R?)
menjelaskan sejauh mana hubungan satu variabel dengan variabel laiinya.

Hubungan bebas (X1) dengan variabel terikat (Y) yang dapat dilihat dari tabel

berikut:
Tabel 4.14
Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Mod R Adjusted R.7 <Std. Errorof
el R ' Square Square the Estimate /. Durbin-Watson
1 .96 .939 .935 11555 2.050
9a

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Luas Lahan

b. Dependent Variable: Pendapatan
Sumber : Output SPSS 29 data diolah, Tahun 2023

Dari tabel diatas di peroleh hasil analisis korelasi antara kualitas luas
lahan = dan’ tenaga kerja diperoleh adjusted R sebesar 0,935 yang
menjelaskan terdapat hubungan positif antara variabel luas lahan (X1),
tenaga kerja (X2),“pendapatan (Y), dengan keeratan hubungan sebesar
93,5%. Nilai korelasi determinasi (n2) sebesar 0,939 menjelaskan bahwa luas
lahan (X1), tenaga kerja (X2), pendapatan (Y) sebesar 93,9%. Sementara
nilai sisa (nilai residu) dari peran variabel tersebut sebesar 6,1%. Dengan
demikian nilai residu tersebut menunjukkan bahwa terdapat faktor lain yang
mempengaruhi variabel petani jagung.

b. UjiF



Uji F yaitu uji yang dilakukan untuk melihat apakah regresi linear
berganda yang terdiri dari luas lahan dan tenaga kerja berpengaruh secara
simultan (bersama-sama) terhadap pendapatan. Adapun kriteria dalam
pengujian ini: jika nilai signifikan >0,05 maka secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikan
<0,05 maka secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen .

Berikut hasil perhitungan. model regresi dengan uji F yang dianalisa
menggunakan SPSS 29.

Tabel 4.15

Uji Pengaruh Signifikan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
Regressio 5.563 2 2.781 208.323 <.001P
n
Residual .360 27 .013
Total 5.923 29

a. Dependent Variable: Pendapatan

b. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Luas Lahan
Sumber : Output SPSS 29 Data diolah 2023

Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas diketahui bahwa nilai Fhitung
sebesar 208,323 dengan tingkat signifikan 0,001, sedangkan Ftabel sebesar
3,354. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel (208,323>3,354).
Sedangkan tingkat signifikan sebesar 0,001 karena tingkat signifikan

0,001>0,05, maka ada pengaruh secara simulant dari luas lahan (X4), dan



tenaga kerja (X2), secara bersama-sama terhadap pendapatan (Y) petani
jagung di Desa Bonto Baji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.
c. Uiji parsial (Uji t)

Uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh independent variabel

secara terpisah terhadap depeiabel. Uji parsial juga digunakan untuk

menjawab  hipotesis / 2 ini. Pengambilan keputusan

berdasarkan pac

independe --"'/ 5 ML”'! isis uji t dilakukan
/Q'c, 34 WKAS '4,% \ :
Q/ w* Sdp

\{\\‘\‘i'h

ada pengaruh antara

Berdasarkan Tabel diatas dapat dijelaskan pembuktian hipotesis sebagai ini:

1. Hasil pengujian Hipotesis (Ha1), pada variabel luas lahan diperoleh nilai

thitung = 8,866 > ttabel = 1,703, maka dapat disimpulkan bahwa Ho1 ditolak



dan Has diterima. Artinya luas lahan secara parsial positif dan signifikan
berpengaruh terhadap pendapatan petani jagung.
2. Hasil pengujian Hipotesis (Haz), pada variabel tenaga kerja diperoleh

nilai thiwng = 0,321< ttabel = 1,703, maka dapat disimpulkan bahwa Ho.

ditolak dan Ha+ diterima. naga kerja secara parsial mempunyai

pengaruh positif n an terhadap pendapatan petani

o2 Y

Ml <

tar

||||||||

luas lahan
ehingga hipotesis
(Hat) ya luas lahan yang
digarap maka pendapatan yang akan diterima oleh petani jagung juga akan
meningkat di Desa Bontobaji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.

Berdasarkan hasil penilitian yang dilakukan dan bukti empiris berupa

penelitian terdahulu terbukti bahwa luas lahan berpengaruh terhadap



pendapatan. Hal ini dikarenakan telah optimalnya pemanfaatan lahan yang
dilakukan oleh petani. Penggunaan pupuk, benih yang berkualitas, serta
peningkatan harga beli jagung pada akhirnya akan meningkatkan
pendapatan yang diperoleh oleh petani.

Dalam penelitian ini menunjukkan luas lahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan petani jagung di Desa Bontobaji Kecamatan
Kajang Kabupaten Bulukumba. Semakin luas lahan yang digarap maka
pendapatan juga akan semakin besar. Jenis tanah yang dikelola juga ikut
menentukan pendapatan tergantung subur atau tidaknya lahan yang digarap,
tak hanya itu biaya perawatan tanaman jagung, pemberian jarak pada
tanaman juga agar populasi tanaman mendapatkan bagian yang sama
terhadap unsur hara yang diperlukan.

Hal ini ‘'sejalan dengan hasil penelitian Atikah Melida Adawiyah
(2021), Nur Habibillah (2019), Nur Rahmania (2021), Ridha (2017), Anak
Agung Ketut Ayuningsasi (2019) yang menyatakan ' ‘bahwa luas lahan
berpengaruh pasitif dan signifikan terhadap pendapatan petani jagung.
Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan petani jagung
Berdasarkan uji statistik pada. uji.t,'diperoleh nilai thiwung tenaga kerja sebesar
321 sedangkan twbel Yang diperoleh 1,703, sehingga dapat disimpulkan nilai
thiung<ttabe. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga kerja berpengaruh secara
positif namun tidak signifikan terhadap pendapatan petani jagung di Desa
Bontobaji, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba, sehingga hipotesis

(Ha2) yang diajukan ditolak. Artinya hasil dari perhitungan regresi linear



berganda menyatakan bahwa variabel tenaga kerja tidak berpengaruh
terhadap pendapatan petani jagung.

Dalam peneltian ini Tenaga kerja berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap pendapatan petani jagung di Desa Bontobaji, Kecamatan
Kajang, Kabupaten Bulukumba karena tenaga kerja di Desa bontobaji yang
digunakan terlalu banyak sehingga tidak bisa menghemat upah tenaga kerja,
meskipun tenaga kerja yang digunakan sebagian besar dari anggota
keluarga-maupun dari: tetangga.sendiri [dan juga beberapa tenaga kerja di
Desa Bontobaiji;.sudah berumur tua sehingga hasil kerjanya tidak maksimal
namun upahnya tetap sama.

Hal ini sejalan dengan hasil penilitian Nur Rahmania (2021) yang
menjelaskan tentang tenaga kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap pendapatan. Faktor tenaga kerja merupakan faktor yang sangat
penting dalam. pertanian jagung. Tenaga kerja merupakan faktor penunjang
dalam faktor-fakior lainnya karena turut menentukan proses produksi dalam
jumlah yang cukup bukan Cuma dilihat dari-tersedianya tenaga kerja tetapi
juga kualitas dan macam tenaga kerja yang perlu diperhatikan.

Pengaruh Secara Simultan 'luas 'lahan dan Tenaga Kerja Terhadap
Pendapatan petani jagung

Berdasarkan uji statistik pada uji F diketahui bahwa nilai Fritung
sebesar 208,323 dengan tingkat signifikan 0,001, sedangkan Fipe 3,35.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhiung>Ftabel (208,323>3,35). Sedangkan

tingkat signifikan sebesar 0,001 karena tingkat signifikan 0,001 < 0,05.



Berdasarkan uji F ini, maka hipotesis ketiga (Ha3) diterima, artinya pengaruh
secara simultan dari luas lahan (X1), tenaga kerja (X2) Secara bersama-sama
terhadap pendapatan (Y) petani jagung di Desa Bontobaji Kecamatan Kajang
Kabupaten Bulukumba.

Dengan demikian hal ini.sejalan dengan hasil penelitian Atikah Melida
Adawiyah (2021) yang-menjelaskan tentang luas lahan dan tenaga kerja
secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan petani jagung.

Luas lahan pertanian’ akan.mempengaruhi skala.usaha yang pada
akhirnya akan mempengaruhi’ efisien~atau tidaknya ssuatu usaha pertanian.
Sehingga luas lahan menjadi penentu utama besarnya pendapatan yang
diterima oleh petani jagung. Karena luas lahan pertanian merupakan suatu
yang sangat penting dalam proses produksi jagung. Dimana luas lahan yang
diusahakan petani akan mempengaruhi pendapatan, karena semakin luas
lahan yang diusahakan maka produksi jagung juga akan semakin besar.

Penggunaan tenaga kerja merupakan 'wujud “dari pemanfaatan
sumberdaya jmanusia: yang. bertujuan untuk memaksimalkan kepuasan.
Menurut Tornquist,.tenaga kerja memiliki pengaruhyang sangat besar dalam
suatu perekonomian, karena. ikut ‘memberikan kontribusi dalam hal
menjalankan kegiatan ekonomi. Penambahan jumlah tenaga kerja
mendorong pengelolaan usahatani lebih intensif. Bila jumlah tenaga kerja
bertambah maka akan semakin banyak tenaga yang digunakan untuk
berusahatani. Tenaga kerja yang digunakan oleh petani jagung adalah

tenaga kerja baik itu perempuan maupun laki-laki. Penggunaan tenaga kerja



dalam relatif lebih banyak digunakan karena dapat menghemat upah tenaga
kerja. Tenaga kerja dari luar keluarga lebih banyak dipekerjakan untuk
kegiatan pengolahan lahan, penanaman dan pemanenan karena tenaga
kerja keluarga tidak mencukupi. Jika tenaga kerja yang digunakan terlalu

banyak maka akan mempengar bendapatan petani.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data g dilakukan dan pembahasan yang telah

dikemukakan, maka dipero : sebagai berikut:

1. Variabel lua

an antara lain

1. Bagi petani diharapkan untuk dapat mempertahankan luas lahan
pertanian yang dimilikinya agar tidak terjadi peralihan fungsi dengan
harapan pendapatan petani akan semakin meningkat.

2. Untuk meningkatkan pendapatan petani jagung pihak pemerintah

ataupun swasta harus mengarahkan petani dalam hal pemasaran hasil



produksi jagung serta penggunaan teknologi dibidang pemasaran baik
secara kualitas maupun kuantitasnya.
3. Untuk tenaga kerja agar turut membantu petani dalam hal mengolah

lahan sampai panen dengan memperhatikan waktu penanaman agar

proses tanam jagung nan telat panen.
4. Untuk peneliti selanjutny ambahkan objek penelitian yang

Kajang saja melainkan
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Lampiran 1
Koesiuner Penelitian Tentang :

Analisis Pendapatan Petani Jagung Ditinjau Dari Aspek Kepemilikan Lahan Di
Desa Bontobaji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba

A. Identitas Responden
Nama Petani
Umur

Jenis Kelamin

No erts “ ( STS

6. Pendapatan yang saya peroleh
dapat digunakan untuk menabung
atau investasi

7. | Pendapatan dari memproduksi
jagung dapat memenuhi kebutuhan
sehari-hari




Pertanyaan Variabel Luas Lahan (X1)

No Pertanyaan SS S KS | TS | STS
1. | Luas lahan mempengaruhi besarnya
biaya perawatan jagung

Luas lahan mempengaruhi ju

biaya produksi

lllllllll
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saya

3 Tenaga kerja yang saya miliki
jumlahnya mencukupi untuk

membantu saya mengolah hasil

pertanian jagung.




Lampiran 2

Data Primer
No. Luas Lahan Tenaga Kerja(HOK) Pendapatan (Y)
(X1) (X2)

1. 0,50 5 Rp. 8.000.000
2. 0,50 4 Rp. 8.500.000
3. 0,24 2 Rp. 4.000.000
4. 2 Rp. 3.000.000
5. Rp. 3.500.000
6. Rp. 11.500.000
7. Rp 6.000.000
8.
9.
0

. 2.800.000

. 8.500.000
25. .4.000.000
26. . 2.500.000
27. 2 . 3.500.000
28. 0,40 6 Rp. 7.000.000
29 0,20 2 Rp. 3.000.000
30 0,40 5 Rp. 7.000.000




Lampiran 3 :Tabulasi Angket Koesiuner

Luas Lahan (X1)

No
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Pendapatan (Y)

33
32
29
25
26
34
33
24
27

31

33
25

33
29

31

32
32
24
28
23
29
26

18
24
25

17
24
25
23
32

Y| Y| Y |Y | Y |Y |Y7| Tota

Tenaga Kerja (X2)

X3 | Tota

X2

X1

No

Koes

iuner

10.

11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21.

22.

23.

24.

25.

206.

27.

28.
29.
30.




Lampiran 4 : Uji Hipotesis

Variables Entered/Removed?

Variables
Model Entered
1 Tenaga Kerja,

Luas Lahan?

Model Squares df Square F Sig.

1 Regressio 5.563 2 2.781 208.323 <.001°
n
Residual .360 27 .013
Total 5.923 29

a. Dependent Variable: Pendapatan
b. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Luas Lahan



Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients Statistics
Tolera
Model B Sig. nce VIF

1 (Consta 16.3

>
~

'/,;”f’céli'
I
I

Minimu Maximu Std.
m m Mean Deviation N
Predicted Value 14.7823 16.4202 15.4252 43796 30
Std. Predicted Value -1.468 2.272 .000 1.000 30
Standard Error of .022 .062 .035 .010 30

Predicted Value




Adjusted Predicted 14.7892 16.4750 15.4293 44268 30
Value

Residual -.20370 .20243 .00000 11149 30
Std. Residual -1.763 1.752 .000 .965 30
Stud. Residual -1.998 1.791 -.016 1.025 30
Deleted Residual -.26159 .21165 -.00404 12625 30
Stud. Deleted ‘ -.018 1.047 30
Residual

Mahal. Distance 1.694 30

Cook's Distance




MHarmal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Warable: Pendapatan
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Lampiran 5 : Surat Penelitian
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PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMBA
MMAS PENAMAMAN MODAL PELAYANAN TERFADU
SATU PINTU DAN TENAGA KERJA
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Lampiran 5 : Foto Dokumentasi







Lampiran 7 : Bukti Plagiasi
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Lampiran 8: Validasi Abstrak

| UNTVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR
FAKLILTAS EKCMNORMT AN BISHILS
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